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ABSTRAK 
Penelitian ini mengambil obyek salah satu merek pembersih wajah khusus pria yaitu Pond’s 
Men.Perusahaan Pond’s telah berdiri sejak tahun 1846 yangbernama Pond’s Institute yang merupakan 
anak perusahaan dari Unilever. Berdasarkan hasil Top Brand Indexbrand Pond’s pada tahun 2015 sampai 
dengan 2018 berada pada posisi pertama tapi mengalami penurunan persentase yang signifikan, jika 
diakumulasikan penurunan persentase TBI produk Pond’s dari tahun 2015 sampai dengan 2018 adalah 
11,8%. Dari fenomena tersebut diindikasikan terdapat permasalahan mengenai minat beli ulang.  Terdapat 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat beli ulang konsumen, namun dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil observasi dan adanya dukungan empirik maka peneliti menggunakan 2 (dua) faktor yaitu 
kualitas produk dan citra merek. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap minat beli ulang konsumen terhadap 
produk Pond’s Men di Surabaya Selatan. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 70 
responden dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis yang dipergunakan adalah 
Partial Least Square [PLS] untuk mengetahui kausalitas antar variabel yang dianalisis. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diperoleh kesimpulan bahwa kualitas produk dan citra 
merek berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Artinya, model konseptual yang dikembangkan dan 
dilandasi oleh teori hampir sepenuhnya didukung oleh fakta. 
Kata Kunci : Kualitas Produk,Citra Merek,Minat Beli Ulang 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan bisnis saat ini menjanjikan banyak peluang dan tantangan bagi sebuah 
perusahan.Perusahaan saling berlomba untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Suatu 
perusahaanharus dapat bersaing dengan perusahaan lainya agar perusahaan tersebut bisa bertahan 
dan di sisilain perusahaan juga harus mengerti apa yang diinginkan oleh konsumen, sehingga 
konsumen akanmerasa terpuaskan. Barsky dalam Ahmad Baihakki (2013) menyatakan bahwa pada 
era globalisasiseperti sekarang ini banyak bermunculan produsen-produsen yang baru yang 
menjual barangbarangyang sejenis. Secara otomatis dengan banyaknya produsen maka akan 
semakin banyak pulapersaingan. Pada dasarnya dengan semakin banyaknya pesaing maka semakin 
banyak pula pilihanbagi pelanggan untuk dapat memilih produk yang sesuai dengan apa yang 
menjadi harapannya,sehingga konsekuensi dari perubahan tersebut adalah pelanggan menjadi lebih 
cermat dan pintardalam menghadapi setiap produk yang beredar di pasar. 
Persaingan antar pasar industri perawatan pribadi dan kosmetik semakin kompetitif. Hal ini 
terbukti dengan banyaknya jenis kosmetik dan produk perawatan pribadi beredar baik produksi 
dalam negeri maupunproduksi luar negeri (Ikanita, 2012). Di Indonesia, penggunaan kosmetik 
merupakan kebutuhandengan prioritas yang bertingkat, mulai sebagai kebutuhan primer, kebutuhan 
sekunder(pelengkap), dan kebutuhan tersier (barang mewah). Bertambahnya daya beli masyarakat 
sertameningkatnya daya beli per individu dapat mendorong tingkat penggunaan kosmetik dari 
levelpelengkap menjadi level yang lebih diprioritaskan, sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhanpenggunaan kosmetik secara volume.Berikut ini akan diperlihatkan dalam bentuk 
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Tabel 1. Perusahaan yang Mengeluarkan Produk Pembersih Wajah 
No Perusahaan Produk 
1 Unilever Pond’s 
2 L`Oreal Garnier 
3 Vithapharm Viva 
4 Kino Ovale 
5 Martha Tilaar Group Sariayu 
               Sumber : www.google.com 
Fenomena ini menimbulkan peluang bisnis yang cukup menjanjikan bagi pelaku bisnis 
yang bergerak dibidang industri, khususnya yang bergerak dibidangperawatan wajah. Oleh karena 
itu, sekarang banyak beredar di pasaran produkuntuk perawatan wajah, khususnya produk 
pembersih wajah dengan berbagairagam merek produk dan kualitasnya. Hal ini membuat para 
konsumen memilikirasa ingin mencoba produk-produk tersebut yang akhirnya membuat 
konsumentersebut dapat berpindah merek dari satu produk pembersih wajah ke produkpembersih 
wajah lainnya, sampai akhirnya konsumen tersebut menemukan produkpembersih muka yang 
cocok. 
Berangkat dari asumsi akan pentingnya menjaga dan merawat wajah untuk meningkatkan 
kepercayaan diri seseorang, maka banyak produsen yang meluncurkan produk pencuci wajah di 
pasar. Hal ini menyebabkan persaingan yangtinggi antara produsen yang satu dengan produsen 
yang lain. Dalam persaingan inimasing-masing perusahaan memproduksi pencuci wajah dengan 
keunggulan-keunggulan yang dimiliki masing-masing.Produk pencuci wajah di Indonesia dikuasai 
oleh beberapa perusahaan besar seperti Unilever menghasilkan produkPond’s, L’Oreal 
menghasilkan produk Garnier, Vitapharm menghasilkan produkViva, Kino menghasilkan produk 
Ovale, Martha Tilaar menghasilkan produkSariayu. Dengan banyaknya merek pencuci wajah yang 
beredar di pasarmenyebabkan konsumen bebas untuk menentukan produk pencuci wajah mana 
yangakan digunakan. Oleh sebab itu penting bagi perusahaan-perusahaan tersebut untuk dapat 
menjaga kesetiaan dari konsumennya dalam memilih produk pembersih wajah yang mereka miliki, 
kesetiaan konsumen dapat diketahui dari pembelian yang secara berulang diwaktu mendatang. 
Beragam pertimbangan muncul dalam minat beli ulang konsumen seperti pemilihan 
berdasarkankualitas produk, dan citra merek menjadi pertimbangan konsumen. 
Perusahaan sangat penting menentukan produk yang tepat tentang apa yang konsumen 
butuhkan karena akan berpengaruh positif terhadap minat beli ulang pelanggan (Tariq et al., 2013). 
Minat beli ulang terjadi ketika konsumen melakukan kegiatan pembelian ulang untuk kedua kali 
atau lebih, dimana alasan pembelianulang terutama dipicu oleh pengalaman pelanggan terhadap 
produk dan jasa. Minat beli ulang pasti akan tumbuh pada diri konsumen ketika konsumen 
merasakan kepuasan dan kenyamanan akan produk yang konsumen beli sebelumnya dan ingin 
menggunakan kembali. Minat membeli ulang adalah kecenderungan perilaku membeli dari 
konsumen pada suatu produk barang dan jasa yang dilakukan secara berulang dalam jangka waktu 
tertentu dan didasarkan pada pengalaman yang telah dilakukan dimasa lampau (Suryana dan 
Dasuki, 2013). 
Kualitas Produk mempunyai arti penting bagi perusahaan karena tanpa adanya produk, 
perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun bagi usahaannya.Menurut Tjiptono (2012:51), 
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yangberhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, 
dan lingkungan. Oleh karenaitu faktor utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan terhadap 
konsumenadalah kepuasan dan tingkat pembelian kembali konsumen tersebut. Tujuanpembentukan 
umum kualitas produk itu sendiri adalah untuk meyakinkan konsumen bahwa produk yang terbaik 
menurut konsumen. Setiap perusahaan yangmenginginkan dapat memenuhi kebutuhan dan 
keinginan pelanggan, maka akanberusaha membuat produk yang berkualitas, yang ditampilkan 
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baik melalui ciri-ciriluar (design) produk maupun inti (core) produk itu sendiri. Namun jika 
harapanpelanggan tidak terpenuhi, maka pelanggan akan menganggap bahwa sebuahproduk 
mutunya rendah. Hal ini berarti bahwa kualitas produk dapat didefinisikansebagai kemampuan 
untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 
Selain kualitas produk, faktor citra merek juga merupakan aspek penting dalam menjaga 
kesetiaan konsumen untuk tetap menggunakan produk. Citra Merek merupakan keseluruhan 
persepsi terhadap suatu merek yang dibentuk dengan memproses informasi dari berbagai sumber 
setiap waktu. Merekmemegang peranan yang penting dalam pemasaran. Menurut Kotler dan 
Keller(2009:406) citra merek adalah sejumlah keyakinan, ide, dan kesan yang dipegang 
olehseseorang tentang sebuah objek. Citra merek berdasarkan memori konsumen tentangsuatu 
produk, sebagai akibat apa yang dirasakan oleh seseorang terhadap merektersebut. Perasaan yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap suatumerek akan membentuk citra tersebut dan 
akan tersimpan dalam memori konsumen. Citra merek yang kuat memberikan sejumlah 
keunggulan, seperti posisi pasar yang lebih superior dibandingkan pesaing, kapabilitas unik yang 
sulit ditiru, loyalitas pelanggan dan pembelian ulang yang lebih besar, dan lain-lain. Keunggulan 
seperti inilah yang mendorong setiap perusahaan untuk berjuang keras dalam rangka mengelola 
mereknya sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh posisi terbaik dalam benak konsumen.Dari 
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa citra merek adalah persepsikonsumen tentang suatu merek 
dimana berdasarkan memori konsumen tentangsuatu produk, sebagai akibat dari apa yang 
dirasakan oleh konsumen terhadapmerek tersebut. 
Salah satu produk pencuci wajah yang banyak diminati oleh konsumen adalah produk 
pencuci wajah Pond’s yang merupakan produk kecantikan dariperusahaan Unilever yang berasal 
dari negara Amerika Serikat. Sabun cuci muka Pond’s adalah salah satu merek dagang sabun muka 
yangberedar di masyarakat. Perusahaan Pond’s telah berdiri sejak tahun 1846 yangbernama Pond’s 
Institute yang merupakan anak perusahaan dari Unilever.  Di jaman modern ini perusahaan yang 
berani bersaing di bidang produk pencuci wajah bukan hanya Pond’s. Banyak sekali perusahaan 
lain bermunculanuntuk meramaikan persaingan sehingga perkembangan produk pencuci 
wajahtersebut dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Berikut adalah data Top Brand Index 
Kategori Perawatan Pribadi produk pencuci wajah di Indonesia dalam tiga tahun terakhir 
Tabel 2 
 
Top Brand Index (TBI) dihitung berdasarkan pengukuran tiga parameter yang didapat dari 
hasil survei langsung kepada pelanggan suatu produk atau jasa dari berbagai merek dalam kategori 
tertentu. Parameter pertama adalah top of mind brand awareness (TOM BA), yang merupakan 
indikator sejauh mana kekuatan merek tertentu menguasai benak pelanggan (mind share). 
Parameter kedua adalah last usage (LU), yaitu merek yang responden gunakan saat ini atau 
terakhir kali (market share). Ketiga adalah future intention (FI), yang merupakan indikator 
loyalitas responden terhadap merek produk atau jasa yang ingin digunakan atau dikonsumsi di 
masa mendatang (commitment share) (www.frontier.co.id). 
Berdasarkan hasil Top Brand Index diatas dapat terlihat bahwa brand Pond’s pada tahun 
2015 sampai dengan 2018 berada pada posisi pertama tapi mengalami penurunan persentase yang 
signifikan, jika diakumulasikan penurunan persentase TBI produk Pond’s dari tahun 2015 sampai 
dengan 2018 adalah 11,8%. Angka ini tentu bukanlah angka yang sedikit. Jika dibiarkan secara 
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terus menerus maka hal ini dapat memberikan akibat buruk bagi perusahaan. Adanya penurunan 
presentase brand index tersebut mengindikasikan penurunan minat beli ulang terhadap produk 
Pond’s juga mengalami penurunan. Padahal niat beli ulang dapat didefinisikan sebagai niat 
seseorang untuk membeli kembali merek tertentu yang telah mereka pilih untuk diri mereka sendiri 
setelah mengevaluasi. Untuk mengukur variabel niat beli misalnya memertimbangkan merek untuk 
pembelian danmengharapkan untuk membeli produk tersebut dimasa yang akan datang. (Laroche 
dan Zhou, dalam Khan et al., (2012). 
Salah satu yang harus di perhatikan perusahaan dalam menarik niat masyarakat untuk 
membeli produknya adalah dengan membangun citra merek. Citra merek merupakan persepsi 
konsumen terhadap merek secara menyeluruh, ini dibentuk oleh informasi yang diterima dan 
pengalaman konsumen atas merek tersebut, citra merek mempunyai peran penting dalam 
mempengaruh perilaku pembelian. Konsumen yang mempunyai citra positif terhadap merek 
cenderung memilih merek tersebut dalam pembelian (Suryani, 2013: 86). 
Citra merek pada merek sabun muka Pond’s sangatlah berpengaruh pada niat pembelian 
calon konsumen yang akan menggunakan merek sabun muka ini. Citra merek merupakan konsep 
yang diciptakan oleh konsumen karena alasan subyektif dan emosi pribadinya. Oleh karena itu 
dalam konsep ini persepsi konsumen menjadi lebih penting dari pada keadaan sesungguhnya 
(Dobni dan Zinkhan, 1990 dalam buku Erna Ferrinadewi 2008 : 166). Citramerek sabun muka 
merek Pond’s selama bertahun-tahun di Indonesia sangat baik dan begitu melekat dihati para 
konsumen setianya. Salah satunya sabun muka merek Pond’s membangun citra merek dengan cara 
memakai beberapa artis Indonesia untuk meningkatkan merek sabun muka Pond’s seperti artis Gita 
gutawa dan artis Bunga citra lestari. Dengan ini merek sabun muka Pond’s ingin mengingatkan 
kepada konsumen bahwa sosok seperti kedua artis tersebut yang akan mereka dapatkan apabila 
membeli dan mempergunakan merek sabun muka Pond’s. 
Selain citra merek, faktor kualitas produk juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
minat beli ulang konsumen terhadap suatu produk. Faktor kualitas produk tidak kalah penting 
karena kualitas produk juga sebagai faktor penentu tingkatkepuasan yang diperoleh pembeli setelah 
melakukan pembelian dan pemakaianterhadap suatu produk. Konsumen mengharapkan kualitas 
produk sesuai denganekspektasi yang diharapkan oleh konsumen. Penelitian mengenai pengaruh 
citra merek dan kualitas produk terhadap minat beli ulang telah banyak dilakukan diantaranya 
penelitian Silvia Nurfitriana dan Francy Iriani (2018), Savitri dan Wardana (2018) yang 
menyimpulkan bahawa faktor citra merek dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat 
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Hipotesis pada dasarnya adalah kesimpulan atau dugaan sementara atas permasalahan 
berdasarkan kerangka pikiran yang dilandasi oleh teori.Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bahwa faktor kualitas produkberpengaruh positif terhadap minat beli ulang produk Pond’s Men 
di Surabaya Selatan 





Populasi merupakan kelompok subyek / obyek yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik-
karakteristik tertentu yang berbeda dengan kelompok subyek / obyek yang lain, dan kelompok 
tersebut akan dikenai generalisasi dari hasil penelitian (Sumarsono, 2004: 44).  Dalam penelitian 
ini ditentukan populasinya adalahseluruh konsumen laki-laki yang pernah menggunakan produk 
merek Pond’s Men dalam kurun waktu 1 tahun terakhir. 
 
Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan katekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Metode pengambilan sampel dengan metodenon probability sampling denganmetode purvosive 
samplingyaitu penentuan sampel dengan menggunakan kriteria. Kriteria yang dimaksud yaitu 
antara lain : 
1. Kosumen laki-laki, berusia diatas 17 tahun 
2. Pernah membeli dan menggunakan produk pembersih wajah Pond’s minimal 1x dalam kurun 
waktu 1 tahun terakhir. 
3. Berdomisili di SurabayaSelatan 
Lebih lanjut, karena jumlah populasi tidak diketahui jumlahnya secara pasti, sehingga 
teknik penentuan sampel yang dipergunakan adalah berdasarkan pedoman pengukuran sampel 
menurut (Ghozali, 2011), antara lain : Sepuluh kali skala terbesar dari indikator (kausal) (catatan 
skala untuk konstruk yang didesain dengan refleksif indikator dapat diabaikan). Jumlah parameter 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 5 parameter oleh sebab itu maka jumlah sampel 
yang dipergunakan 14 (indikator) x 5 (parameter) = 70, sehingga sampel yang digunakan adalah 
minimal sebesar 70 responden. 
 
Teknik Analisis 
Model yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah Partial Least 
Square (PLS), PLS dikembangkan perfama kali oleh Wolf sebagai metode umum untuk 
mengistemasi parth model yang menggunakan konstruk laten dengan multiple indikator yang 
dianalisis menggunakan program PLS. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode SEM berbasis komponen dengan 
menggunakan PLS dipilih sebagai alat analisis pada penelitian ini. Teknik Partial Least Square 
(PLS) dipilih karena perangkat ini banyak dipakai untuk analisis kausal-prediktif yang rumit dan 
merupakan teknik yang sesuai untuk digunakan dalam aplikasi prediksi dan pengembangan teori 
seperti pada penelitian ini, SEM berbasis kovarian membutuhkan banyak asumsi parametrik, 
misalnya variabel yang diobservasi harus memiliki multivariate normal distribution yang dapat 
terpenuhi jika ukuran sampel yang digunakan besar (antara 200-800). Dengan ukuran sampel yang 
kecil akan memberikan hasil parameter dan model statistic yang tidak baik (Ghozali, 2008) 
PLS tidak membutuhkan banyak asumsi. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate dan 
jumlah sampel tidak harus besar (Ghozali merekomendasikan antara (30-100). Karena jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini kecil (<100) maka digunakan PLS sebagai alat 
analisisnya. Untuk melakukan pengujian dengan SEM berbasis komponen atau PLS, digunakan 
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dengan bantuan SmartPLS. PLS mengenal dua macam komponen dalam model kausal yaitu model 
pengukuran (measurement models) dan model struktural (structural model). 
Analisis data menggunakan PLS terdiri dari dua sub model (Ghozali 2008,22-23) yaitu :  
Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan menjadi Tiga. Kategori 
Pertama yaitu weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor atau nilai variabel laten. 
Kedua mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar 
variabel laten dan indikatornya (loading). Ketiga berkaitan dengan means dan lokasi parameter 
(nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi ini, 
PLS menggunakan proses iterasi tiga tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan estimasi. Tahap 
pertama menghasilkan weight estimate, tahap kedua menghasilkan estimasi untuk inner model dan 
outer model, tahap ketiga menghasilkan estimasi means dan lokasi  (konstanta). 
1. Model analisis jalur semua variable laten dalam PLS terdiri dari tiga set hubungan; (1) inner 
model yang menspesifikasi gubungan antar variable laten (structural model), (2) outer model 
yang menspesifikasi hubungan antara variable laten dengan indikator atau variable 
manifestasinya (measurement model), dan (3) weight relation dalam mana nilai kasus dari 
variabel laten dapat diestimasi 
 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas adalah suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian tentang isi sebenarnya yang 
diukur.Analisis validitas item bertujuan untuk menguji apakah tiap butir pertanyaan benar – benar 
sudah sahih, paling tidak kita dapat menetapkan derajat yang tinggi dari kedekatan data yang 
diperoleh dengan apa yang diyakini dalam pengukuran. Sebagai alat ukur yang digunakan, analisis 
ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan antar skor item dengan skor total item. Dalam hal ini 
koefisien korelasi yang nilai signifikasinya lebih kecil dari 5 % (level of significance) menunjukkan 
bahwa item-item tersebut sudah sahih sebagai pembentukan indicator.  
Uji Reliabilitas untuk mengetahui apakah instrument memiliki indeks kepercayaan yang baik 
jika diujikan berulang.Suatu instrument pengukuran dikatakan reliable jika pengukurannya 
konsisten dan akurat.Jadi uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan mengetahui konsistensi dari 
instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan software smart PLS. Suatu pertanyaan pada 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Interpretasi hasil PLS 
Pengujian model pengukuran (outter model) 




Indikator Validitas  diukur dari Nilai Factor Loading dari variable ke indikatornyalebih 
besar dari 0,5 dan atau nilai T-Statistic lebih besar dari 1,96 (nilai Z pada α = 0,05). Factor 
Loading merupakan korelasi antara indikator dengan variabel, jika lebih besar dari 0,5 maka 
korelasi disebut valid dan jika nilai T-Statistic lebih besar dari 1,96 maka korelasinya disebut 
signifikan. 
Berdasarkan Pada Tabel Outer Loading Diatas, Tidak seluruh indicator reflektif pada 
variable Kualitas Produk (X1) , Citra Merek   (X2) Dan Minat Beli Ulang   (Y)  menunjukkan 
Factor Loading (Orginal Sample) lebih besar dari  0,5 dan atau signifikan (Nilai T – Statistic lebih 
dari Z α = 0,05 (5%) = 1,96). Semua indicator memiliki Factor Loading Lebih Besar dari 0,5 maka 
indikator – indikator tersebut adalah telah memenuhi validitas konvegen. 
 
2. Discriminant validity 
 Discriminant validity pada indikator refleksif dapat dilihat padacross-loading. Cara lain untuk 
menilai discriminat validity dilakukandengan cara membandingkan square root of average 
variance extracted (AVE) untuk setiap variabel dengan nilai korelasi antara variabel. 
Modelmempunyai discriminant validity yang tinggi jika akar AVE untuksetiap variabel lebih 
besar dari korelasi antara konstruk (Ghozali, 2008).Jika nilai akar AVE lebih tinggi daripada 
korelasi antar variabel yanglain, maka dapat dikatakan hasil ini menunjukkan bahwa 
discriminant validity yang tinggi. 
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Average variance extracted (AVE) 
 
Model Pengukuran berikutnya adalah nilai Avarage Variance Extracted (AVE) , yaitu nilai 
menunjukkan besarnya varian indikator yang dikandung oleh variabel latennya. Konvergen Nilai 
AVE lebih besar 0,5 menunjukkan kecukupan validitas yang baik bagi variabel laten.  Pada 
variabel indikator reflektif dapat dilihat dari nilai Avarage variance extracted (AVE) untuk setiap 
konstruk (variabel). Dipersyaratkan model yang baik apabila nilai AVE masing-masing konstruk 
lebih besar dari 0,5.  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai AVE untuk konstruk (variable),Minat Beli Ulang(Y) 
memiliki nilai lebih besar dari 0,5, sehingga validitasnya baik, Sedangka Nilai AVE untuk 
konstruk (Variabel) Kualitas Produk (X1) Dan Citra Merek  (X2) memiliki nilai lebih kecil dari 
0,5, sehingga validitasnya kurang baik. 
Reliabilitas konstruk yang diukur dengan nilai composite reliability, konstruk reliabel jika nilai 
composite reliability di atas 0,70 maka indikator disebut konsisten dalam mengukur variabel 
latennya. Hasil pengujian Composite Reliability menunjukkan bahwa variabel Citra Merek (X1) 
sebesar 0,7218 ,  satu variabel tersebut menunjukkan nilai Composite Reliabilitydiatas 0,70 
sehingga dapat dikatakan seluruh variabel pada penelitian ini reliabel. Sedangkan Composite 
Reliabilitymenunjukkan bahwa variabel  Kelompok Acuan  (X2) sebesar 0,28632 ,  Minat Beli (Y)  
sebesar 0,69845 satu variabel tersebut menunjukkan nilai Composite Reliability dibawah  0,70 
sehingga dapat dikatakan seluruh variabel pada penelitian ini  Kurang reliabel.  
 
Analisis model PLS 
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 Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihathubungan antara 
variabel, nilai signifikansi dan R-square dari modelpenelitian. Setelah mengetahui hubungan yang 
signifikan antara variabel.dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis untuk masalah 
kepuasanpelanggan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode resampling bootstrap. Statistik 
uji yang digunakan adalah uji statistik uji t. (Ghozali, 2008). Pengujian terhadap model struktural 
dilakukan dengan melihat nilai R-Square yang merupakan uji goodness-fit model.Pengujian inner 




Nilai R2 = 0,477029  Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa model mampu menjelaskan 
fenomena Minat Beli Ulang sebesar 47,70 %. Sedangkan sisanya (52,30 %) dijelaskan oleh 
variabel Kualitas Produk Dan Citra Merek yang belum masuk ke dalam model dan error. Artinya 
Minat Beli Ulang  dipengaruhi oleh variable Kualitas Produk Dan Citra Merek   sebesar 47,70% 
sedang sebesar 52,30% dipengaruhi oleh variabel Lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
Inner Model (Pengujian Model Struktural) 
Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-Square yang merupakan 
uji goodness-fit model.Pengujian inner model dapat dilihat dari nilai R-square pada persamaan 
antar variabel latent.Nilai R
2
 menjelaskan seberapa besar variabel eksogen (independen/bebas) 
pada model mampu menerangkan variabel endogen (dependen/terikat) 
 
a. Kualitas Produk (X1) berpengaruh Positif terhadap Minat Beli Ulang(Y) dapat diterima, 
dengan koefisien path sebesar 0,506097 dan nilai T-Statistic sebesar 6,290236 lebih besar  dari 
nilai Zα = 0,5(5%) = 1,96,  maka Signifikan (Positif) 
b. Citra Merek  (X2) berpengaruh Positif terhadap Minat beli ulang  (Y) dapat diterima, dengan 
koefisien path sebesar 0,350589 dan nilai T-Statistic sebesar 4,366210 lebih besar  dari nilai Zα 
= 0,5(5%) = 1,96,  maka Signifikan (Positif) 
Pembahasan 
PengaruhKualitas ProdukTerhadapMinat Beli Ulang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kualitas 
produkberpengaruh positif terhadapminat beli ulang produk Pond`s Men di Surabaya Selatan. 
Pengaruh ini menunjukan adanya hubungan antara kualitas produk dengan minat beli ulangdimana 
kualitas produk yang baik dapat meningkatkan minat beli ulang konsumen terhadap produk.  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa indicator dari variabel 
kualitas produk yang memiliki frekuensi dominan dan memiliki nilai loading factor tertinggi yaitu 
indikator ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (feature), yaitu karakteristik produk yangdirancang 
untuk menyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikankonsumen terhadap produk. 
Pembersih wajah pria dari pond’s men ini hadir dalam tiga varian yang memiliki kelebihan 
masing-masing. Kelebihan dari ketiga produk tersebut antara lain: (1) oil control: memberikan 
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perlindungan hingga 12 jam dari minyak yang berlebih serta dapat mengecilkan pori-pori wajah, 
(2) white boost: mencerahkan kulit, mengurangi noda hitam, serta memberikan perlindungan dari 
paparan sinar matahari, (3) energy charge: membuat kulit tak lagi tampak kusam dan lelah.Dengan 
berbagai kelebihan dari pembersih wajah untuk pria di atas, maka tak heran jika saat ini banyak 
pria yang menggunakannya. Bila dulu menggunakan perawatan seperti ini akan dianggap 
berlebihan dan aneh bagi banyak orang, namun sekarang seolah-olah telah dianggap wajar dan 
biasa dilakukan. Hal ini disebabkan memang mulai banyak pria yang memperhatikan penampilan 
karena tuntutan pekerjaan, agar tidak kalah saing dengan teman kerja atau juga untuk mendapatkan 
pasangan secepatnya. Dengan adanya kelebihan-kelebihan diatas maka kualitas produk Pond’s 
Men menjadi istimewa dimata konsumen, sehingga dengan kualitas produk yang baik yang 
dirasakan konsumen dapat meningkatkan minat beli ulang terhadap produk tersebut. 
 
PengaruhCitra MerekTerhadapMinat Beli Ulang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa citra merek 
berpengaruh positif terhadapminat beli ulang produk Pond`s Men di Surabaya selatan. Pengaruh ini 
menunjukan adanya hubungan antara citra merek dengan minat beli ulang dimana semakin baik 
citra merek dimata konsumen maka dapat meningkatkan minat beli ulang konsumen terhadap 
produk.  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa indicator dari variabel 
citra merek yang memiliki frekuensi dominan dan memiliki nilai loading factor tertinggi yaitu 
indikator recognition, yaitu tingkat dikenalnya sebuah merek (brand) oleh konsumen. Hal ini 
menunjukan bahwa indikator citra merek yang paling dominan dalam membentuk variabel citra 
merek yaitu faktor recognition. Jalan panjang Pond's sendiri dimulai dari tahun 1846, di mana 
pertama kali didirikan di Amerika Serikat oleh seorang apoteker Theron T. Pond.Dari sanalah 
kemudian The Pond's Institute berkembang, menemukan berbagai formula khusus untuk segala 
macam jenis kulit dan permasalahannya. Dan hingga kini Pond's pun jadi salah satu merek 
kecantikan favorit Indonesia termasuk Pond`s Mens produk pembersih wajah khusus untuk pria. 
Dengan dikenalnya sebuah merek maka konsumen tidak ragu lagi dalam memutuskan untuk 
melakukan pembelian. Oleh sebab itu citra merek yang baik dapat meningkatkan minat beli ulang 
konsumen terhadap produk.  
Hasil penelitian Silvia Nurfitriana dan Francy Iriani(2018)yang menyimpulkan bahwa faktor citra 
merek memiliki pengaruh yang positif terhadap minat beli ulang produk kecantikan wardah 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis PLS untuk menguji pengaruh 
kualitas produk dan citra merek terhadap minat beli ulang produk Pond`s Men di Surabaya Selatan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kualitas produk yang baik dari produk Pond`s Men dapat meningkatkan minat beli konsumen. 
Ini berarti semakin baik kualitas produk Pond`s Men dimata konsumen maka minat beli ulang 
konsumen terhadap produk Pond`s Men akan semakin meningkat.  
2. Citra merek yang baik dari produk Pond`s Men dapat meningkatkan minat beli konsumen 
terhadap produk. Ini berarti semakin baik citra merek produk Pond`s Men  dimata konsumen 
maka minat beli ulang terhadap produk Pond`s Men akan semakin meningkat.  
Saran  
Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan atau dimanfaatkan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan, antara lain pihak 
manajemen perusahaan harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:  
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1. Di era persaingan usaha yang ketat seperti sekarang ini maka pentingnya menjaga kualitas 
produk menjadi aspek utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Saat ini telah banyak 
merek pembersih wajah khusus pria yang diluncurkan oleh competitor, oleh sebab itu Pond`s 
Men harus dapat meningkatkan kualitas produknya salah satunya dengan cara memberikan 
kelebihan-kelebihan atau keistimewaan dari produk dibandingkan merek lain. Keistimewahan 
produk dapat diciptakan dari berbagai hal misalnya dari tambahan bahan extra, desain, kemasan, 
maupun fungsi dari produk. Dengan adanya keistimewaan dari produk maka kualitas produk 
akan tetap baik dimata konsumen sehingga konsumen akan tetap membeli produk dan tidak 
beralih ke merek lain.  
2. Dalam hal citra merek Pond`s telah mendapat tempat di benak para konsumen. Hal yang perlu 
diperhatikan yaitu untuk tetap menjaga komunikasi dengan konsumennya. Iklan-iklan yang 
bertujuan untuk mengingat produk agar tetap dilakukan. Dengan citra merek yang baik maka 
minat beli ulang konsumen terhadap produk meningkat.  
3. Untuk penelitian selanjutnya agar ditambahkan variable lain selain kualitas produk dan citra 
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